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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran menurut Sumiati dan Asra, pembelajaran merupakan :
“Suatu proses yang menghendaki agar siswa tidak hanya sekedar mengetahui, tetapi memiliki kemampuan yang lebih jauh, seperti memahami, mampu menerap
kan suatu konsep dalam berbagai keadaan, atau memiliki bentuk-bentuk keterampilan tertentu disesuaikan dengan tuntutan pencapaian tujuan tersebut”.[footnoteRef:1]  [1:  Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran,( Bandung : CV. Wacana Prima, 2012 ) hlm. 1] 


Sedangkan Mulkan memahami pembelajaran sebagai suatu aktifitas guna menciptakan kreatifitas siswa. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pembelajaran ialah: “Proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar”.[footnoteRef:2] Dikatakan pula oleh John W. Santrock bahwa pembelajaran dapat didefinisikan sebagai: “Pengaruh yang relatif permanen terhadap prilaku dan pengetahuan, serta keterampilan-keterampilan berpikir yang diperoleh melalui pengalaman”.[footnoteRef:3] Pembelajaran menurut Rusman ialah: “Proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada lingkungan belajar”.[footnoteRef:4] [2: 	DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2008), hlm. 23 ]  [3: 	John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hlm. 301 ]  [4: 	 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 3] 

	Pembelajaran dikatakan sebagai suatu sistem karena pembelajaran adalah kegiatan yang bertujuan, yaitu membelajarkan siswa. Proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai komponen yang satu sama lain saling berinteraksi dan berinterelasi, dimana guru harus memanfaatkan komponen tersebut dalam proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang ingin direncanakan.[footnoteRef:5] [5: 	Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 59.] 

Sedangkan menurut Wina Sanjaya, pembelajaran adalah suatu proses yang dinamis, berkembang secara terus menerus sesuai dengan pengalaman siswa. Semakin banyak pengalaman yang dilakukan siswa, maka akan semakin kaya, luas dan sempurna pengetahuan mereka.[footnoteRef:6] [6: 	Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2005), Cet. I, hlm. 195] 

Menurut Hamzah B. Uno, pembelajaran (learning) ialah suatu kegiatan berupaya membelajarkan siswa secara terintegrasi dengan memperhitungkan faktor lingkungan belajar, karakteristik siswa, karakteristik bidang studi, serta berbagai strategi pembelajaran baik penyampaian, pengelolaan maupun pengorganisasian pembelajaran.[footnoteRef:7] [7: 	Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), Cet. II, hlm. 1] 

		Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ialah suatu kegiatan, proses, usaha yang menghendaki agar siswa tidak hanya sekedar mengetahui, tetapi memiliki kemampuan yang lebih jauh, seperti memahami, mampu menerapkan suatu konsep dalam berbagai keadaan, atau memiliki bentuk-bentuk keterampilan tertentu dan membuahkan hasil belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi para anak didik yang di lakukan guru untuk mencapai sasaran atau tujuan yang sudah ditentukan.

2. Komponen-komponen pembelajaran
Adapun komponen-komponen pembelajaran adalah sebagai berikut.
a. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan titik awal yang sangat penting dalam pembelajaran, sehingga baik arti maupun jenisnya perlu dipahami betul oleh setiap guru maupun calon guru. Tujuan pembelajaran merupakan komponen utama yang harus dirumuskan oleh guru dalam pembelajaran, karena merupakan sasaran dari proses pembelajaran. Mau dibawa ke mana siswa, apa yang harus dimiliki oleh siswa, semuanya tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Oleh karenanya, tujuan merupakan komponen pertama dan utama.[footnoteRef:8] [8: 	 Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, hlm. 59. ] 

b. Materi Pelajaran
Isi atau materi pelajaran merupakan komponen kedua dalam sistem pembelajaran. Dalam konteks tertentu, materi pelajaran merupakan inti dalam proses pembelajaran. Artinya, sering terjadi dalam proses pembelajaran diartikan sebagai proses penyampaian materi. Hal ini bisa dibenarkan manakala tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pembelajaran (subject centered teaching). Dalam kondisi semacam ini, maka penguasaan materi pelajaran oleh guru mutlak diperlukan. Guru perlu memahami secara detail isi materi pelajaran yang harus dikuasai siswa, sebab peran dan tugas guru adalah sebagai sumber belajar. Materi pelajaran tersebut biasanya digambarkan dalam buku teks, sehingga sering terjadi proses pembelajaran adalah menyampaikan materi yang ada dalam buku. Namun demikian, dalam setting pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian tujuan atau kompetensi, tugas dan tanggung jawab guru bukanlah sebagai sumber belajar. Dengan demikian, materi pelajaran sebenarnya bisa diambil dari berbagai sumber.[footnoteRef:9] [9: 	 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 162] 

c. Metode dan Strategi Pembelajaran
Metode diartikan sebagai tindakan-tindakan pendidik dalam lingkup peristiwa pendidikan untuk mempengaruhi siswa ke arah pencapaian hasil belajar yang maksimal sebagaimana terangkum dalam tujuan pendidikan. oleh sebab itu, metode memegang peranan penting dalam proses pencapaian tujuan pendidikan.
Metode pembelajaran adalah cara pembentukan atau pemantapan pengertian peserta didik (penerima informasi) terhadap suatu penyajian informasi/bahan ajar.[footnoteRef:10] [10: 	 Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif , hlm. 389.] 

Biasanya metode mengandung unsur: (1) uraian tentang apa yang akan dipelajari, (2) diskusi dan pertukaran pikiran, (3) kegiatan-kegiatan yang menggunakan berbagai alat instruksional, laboratorium, dan lain-lain, (4) kegiatan-kegiatan dalam lingkungan sekitar sekolah, seperti kunjungan, kerja lapangan, eksplorasi, dan penelitian, (5) kegiatan-kegiatan dengan berbagai sumber seperti, buku perpustakaan, alat audio visual, dan lain-lain, (6) kegiatan kreatif seperti, drama, seni rupa, musik, pekerjaan tangan dan sebagainya.
Sedangkan Strategi diartikan sebagai panduan dalam melakukan langkah-langkah suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa metode mengajar adalah cara yang digunakan oleh guru dalam mengorganisasikan kelas pada umumnya atau menyajikan bahan pelajaran pada khususnya. Dalam sebuah kegiatan pembelajaran, peran metode sangat penting. Karena demikian pentingnya kedudukan metode tersebut, Mahmud Yunus pernah mengatakan bahwa metode itu lebih baik dari materi. Pentingnya metode dalam sebuah kegiatan pembelajaran dan lainnya juga dikemukakan oleh Ali Syari’ati dalam ungkapannya yang mengatakan bahwa seseorang boleh kehilangan sesuatu, namun tidak boleh kehilangan tentang metode mencari sesuatu itu.[footnoteRef:11] [11:  Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009) hlm. 180.] 

Sedangkan strategi adalah suatu usaha yang membuahkan hasil atau menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi para anak didik yang di lakukan guru untuk mencapai sasaran atau tujuan yang sudah ditentukan dalam proses pembelajaran yang sengaja dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah proses belajar dengan harapan dapat membangun kreatifitas siswa untuk lebih jelas dan memahami lagi mengenai pembelajaran ini.
d. Sumber Belajar
Pembelajaran merupakan proses komunikasi yang selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen pengirim atau pemberi pesan (guru), komponen penerima pesan (siswa) dan komponen pesan itu sendiri yang biasanya berupa materi pelajaran. Kadang-kadang dalam proses
pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi. Artinya, materi pelajaran atau pesan yang disampaikan guru tidak dapat diterima oleh siswa dengan optimal, lebih parah lagi siswa salah menangkap isi pesan yang disampaikan. Untuk menghindari semua itu, maka guru dapat menyusun strategi pembelajaran dengan memanfaatkan media dan sumber belajar.[footnoteRef:12] [12:  Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, hlm. 162.] 

Yang dimaksud dengan sumber belajar ialah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat dimana bahan pelajaran terdapat atau asal atau belajar seseorang. Dengan demikian sumber belajar itu merupakan bahan untuk menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru.[footnoteRef:13] Sebab pada hakekatnya belajar adalah mendapatkan hal-hal yang baru. Definisi yang hampir sama tentang sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi atau penjelasan, berupa definisi, teori, konsep, dan penjelasan yang berkaitan dengan pembelajaran.[footnoteRef:14] Sumber belajar juga dapat diartikan sebagai daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun secara tidak langsung, sebagian atau secara keseluruhan.[footnoteRef:15] [13: 	 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, hlm. 139.]  [14: 	 Abuddin, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, hlm.  295.]  [15: 	 Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Teknologi Pembelajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), hlm. 76.
] 


Namun, definisi yang menurut pendapat penulis lebih utuh adalah dari AECT (Asosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan) yang mendefinisikan sumber belajar adalah berbagai atau semua sumber baik yang berupa data, orang, dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajarnya.[footnoteRef:16] [16: 	 AECT dalam Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif , 81.] 


Oleh karena itu sumber belajar adalah semua komponen sistem instruksional baik yang dirancang maupun yang menurut sifatnya dapat dipakai atau dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran, baik sendirisendiri atau secara bersama-sama untuk membuat atau membantu siswa belajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
e. Evaluasi Pembelajaran
Dalam bidang pendidikan, kegiatan evaluasi merupakan kegiatan utama yang tidak dapat ditinggalkan. Begitu juga proses evaluasi pada kegiatan belajar mengajar hampir terjadi setiap saat, tetapi tingkat formalitasnya berbeda-beda. Evaluasi berhubungan erat dengan tujuan instruksional, analisis kebutuhan dan proses belajar mengajar. Tanpa evaluasi suatu sistem instruksional masih dapat dikatakan belum lengkap. Itu sebabnya, evaluasi menempati kedudukan penting dalam rancangan kurikulum dan rancangan pembelajaran. Evaluasi diartikan sebagai suatu proses menentukan nilai sesuatu atau seseorang dengan menggunakan patokan-patokan tertentu untuk mencapai tujuan.[footnoteRef:17] [17: 	 Evelin Siregar & Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, 142.] 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran
Betapa tingginya nilai suatu keberhasilan, sampai-sampai seorang guru berusaha sekuat tenaga dan pikiran mempersiapkan program pengajarannya dengan baik dan sistematik. Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa: “Kadang-kadang keberhasilan yang dicita-citakan, tetapi kegagalan yang ditemui, disebabkan oleh berbagai faktor sebagai penghambatnya. Sebaliknya, jika keberhasilan itu menjadi kenyataan, maka berbagai faktor itu juga sebagai pendukungnya.”[footnoteRef:18] [18: 	 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta : Ciputat Pers, 2002)hlm. 109] 

Berbagai faktor yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan
		Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Kepastian dari perjalanan proses belajar mengajar berpangkal tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan pengajaran.
b. Guru 
		Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas. 
c. Anak Didik  
Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah. Orang tuanyalah yang memasukannya untuk dididik agar menjadi orang yang berilmu pengetahuan di kemudian hari. 
d. Kegiatan Pengajaran 
		Pola kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antara guru dengan anak didik dengan bahan sebagai perantaranya. Guru yang mengajar, anak didik yang diajar. Maka guru adalah orang yang menciptakan lingkungan belajar bagi kepentingan belajar bagi anak didik. Di dalam kegiatan pengajaran termasuk juga strategi penggunaan metode mengajar yang amat menentukan kualitas hasil belajar mengajar.  
B. Strategi Pembelajaran
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran atau tujuan yang sudah ditentukan. Apabila strategi dikaitkan dengan pembelajaran, maka bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan peserta didik dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:19] [19: 	 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang strategi pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm.205.] 

Strategi juga bisa di artikan sebagai panduan dalam melakukan langkah-langkah suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Secara umum, strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.[footnoteRef:20] Dalam dunia pendidikan, strategi menurut J.R. David dalam Wina Sanjaya, diartikan sebagai “a plan, method, or series of activities designed to achieves a particular education goal”.[footnoteRef:21] Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.[footnoteRef:22] [20: 	 Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta, Rineka Cipta. 2002), hlm. 5]  [21: 	 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta, Kencana, 2007), hlm.124.  ]  [22: 	 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2006), hlm.  4] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Strategi pembelajaran ialah suatu usaha yang membuahkan hasil atau menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi para anak didik yang di lakukan guru untuk mencapai sasaran atau tujuan yang sudah ditentukan dalam proses pembelajaran yang sengaja dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah proses belajar dengan harapan dapat membangun kreatifitas siswa untuk lebih jelas dan memahami lagi mengenai pembelajaran ini.
2. Pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan kemampuan baru. Ketika berpikir informasi dan kemampuan apa yang harus dimiliki siswa, maka pada saat itu juga semestinya berpikir strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif dan efisien.[footnoteRef:23] [23: Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran...op.cit., hlm. 129] 

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan strategi pembelajaran adalah sebagai berikut.
a.    Faktor Tujuan Pembelajaran
Tujuan merupakan faktor yang paling pokok, sebab semua faktor yang ada di dalam situasi pembelajaran, termasuk strategi pembelajaran, diarahkan dan diupayakan semata-mata untuk mencapai tujuan. Tujuan pengajaran menggambarkan tingkah laku yang harus dimiliki mahasiswa setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Tingkah laku tersebut dalam dikelompokkan ke dalam kelompok pengetahuan (aspek kognitif), keterampilan (aspek psikomotorik), dan sikap (aspek afektif).[footnoteRef:24] [24:  Toto Fathoni dan Cepi Riyana, “Komponen-Komponen Pembelajaran”, dalam Kurikulum dan Pembelajaran dalam Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 154] 

b.    Faktor Materi Pembelajaran
Dilihat dari hakikatnya, ilmu atau materi pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik ilmu atau materi pelajaran membawa implikasi terhadap penggunaan cara dan teknik dalam pembelajaran.
Secara teoritis di dalam ilmu atau materi terdapat beberapa sifat materi, yaitu fakta, konsep, prinsip, masalah, prosedur (keterampilan), dan sikap (nilai).[footnoteRef:25] [25: Ibid., hlm. 155] 

c.    Faktor Siswa
Siswa sebagai pihak yang berkepentingan di dalam proses pembelajaran, sebab tujuan yang harus dicapai semata-mata untuk mengubah perilaku siswa itu sendiri. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan ialah jumlah siswa yang terlibat di dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini perlu dipertimbangkan bahwa:
1) Siswa sebagai keseluruhan. Dalam arti segala aspek pribadinya diperhatikan secara utuh.
2) Siswa sebagai pribadi tersendiri. Setiap siswa memiliki perbedaan dari yang lain dalam hal kemampuan, cara belajar, kebutuhan, dan sebagainya, yang berkaitan erat dengan proses pembelajaran.
3) Tingkat perkembangan siswa akan mempengaruhi proses pembelajaran.[footnoteRef:26] [26:  Ibid., hlm. 156] 

d.   Faktor Fasilitas
Faktor fasilitas turut menentukan proses dan hasil belajar. Misalnya, jika guru atau dosen merencanakan akan menggunakan metode demonstrasi dalam mengajarkan suatu keterampilan kepada mahasiswa dengan menggunakan alat pembelajaran yang telah ditetapkan. Akan tetapi, jika ternyata alatnya kurang lengkap atau sama sekali tidak ada, maka proses yang telah direncanakan tidak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya dan hasilnya tidak akan tercapai sesuai yang diharapkan.[footnoteRef:27] [27:  Ibid., hlm. 156] 

e.    Faktor Waktu
Faktor waktu dapat dibagi dua, yaitu yang menyangkut jumlah waktu dan kondisi waktu. Hal yang menyangkut jumlah waktu adalah berapa jumlah jam pelajaran yang tersedia untuk proses pembelajaran. Sedangkan yang menyangkut kondisi waktu ialah kapan pembelajaran itu dilaksanakan. Pagi, siang, sore atau malam, kondisinya akan berbeda. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang terjadi.[footnoteRef:28] [28:  Ibid., hlm. 156 ] 

f.     Faktor Guru
Faktor guru adalah salah satu faktor penentu, pertimbangan semua faktor di atas akan sangat bergantung kepada kreativitas guru. Dedikasi dan kemampuan gurulah yang pada akhirnya mempengaruhi proses pembelajaran.[footnoteRef:29] [29:  Ibid., hlm. 157] 







3. Efektifitas Strategi Pembelajaran
a. Pengertian Efektifitas
Menurut Adi Gunawan, dalam kamusnya dinyatakan efektifitas ialah “ketepatgunaan, hasil guna, menunjang tujuan”.[footnoteRef:30]   [30:  Adi Gunawan, Kamus Praktis Ilmiah Populer, (Surabaya: Kartika, t.t.), hal. 96] 

Kemudian juga menurut Suparta dan Herry Noer Aly Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti perubahan yang memberikan pengaruh dan manfaat bagi siswa. Belajar efektif merupakan pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan mudah dan menyenangkan.[footnoteRef:31] [31: 	 Suparta dan Herry Noer Aly dalam Muhbib Abdul Wahab, Epistimologi dan metodologi pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2008), hlm. 148] 

Dapat disimpulkan bahwa efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target yang telah dicapai untuk melihat suatu perubahan yang yang memberikan pengaruh, hasil dan manfaat kepada siswa.
b. Efektifitas Strategi Pembelajaran
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang dengan sengaja diciptakan. Gurulah yang menciptakannya guna membelajarkan anak didik. Guru yang mengajar dan anak didik yang belajar. Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini lahirlah interaksi edukatif dengan memanfaatkan bahan sebagai mediumnya. Di sana semua komponen pengajaran diperankan secara optimal guna mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelum pengajaran dilaksanakan.[footnoteRef:32] [32: 	Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), Cet. II, hal. 43] 

Dari beberapa pendapat tokoh di atas jika dikaitkan dengan strategi pembelajaran dikatakan efektif jika siswa belajar mudah dan menyenangkan, siswa semangat belajar, dan siswa akan mendapatkan manfaat berupa hasil belajar yang optimal[footnoteRef:33], dan ketepatgunaan suatu proses membelajarkan siswa secara dinamis dan berkembang secara terus menerus sesuai dengan pengalaman siswa serta  terintegrasi dengan memperhitungkan faktor lingkungan belajar, karakteristik siswa, karakteristik bidang studi, serta berbagai strategi pembelajaran. [33:  Suparta dan Herry Noer Aly dalam Muhbib Abdul Wahab, Epistimologi dan metodologi pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2008), hlm. 148] 

Belajar efektif jika siswa mampu menerima pembelajaran dengan menyenangkan dan guru pun senang memberikan bahan pembelajaran sehingga terjadinya proses pembelajaran yang dinamis antara siswa dan guru dan diakhir pembelajaran terdapat evaluasi yang diharapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Pembelajaran efektif jika:
1) Tujuan yang diharapkan dapat tercapai
2) Prosesnya berlangsung secara humanis, dinamis, dan produktif
3) Bernilai teoritik dan pragmatik bagi siswa
4) Hasil evaluasinya  menunjukkan adanya perubahan
[bookmark: _ftnref3]Menurut  Yusufhadi Miarso, efektivitas pembelajaran adalah Sesuatu yang menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi para siswa ataupun mahasiswa, melalui prosedur pembelajaran yang tepat.[footnoteRef:34] Miarso melanjut bahasan tentang definisi dengan menyatakan, efektivitas pembelajaran seringkali diukur  dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau ketepatan dalam mengelola suatu situasi.[footnoteRef:35] Beberapa hal yang terkandung dalam definisi ini, yakni efektivitas pembelajaran merupakan kegiatan edukatif yang memiliki ciri, yaitu (1) bersistem (sistemik), yang dilakukan melalui tahap perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, penilaian, dan penyempurnaan. (2) sensitive terhadap kebutuhan akan tugas belajar dan kebutuhan pembelajar. (3) kejelasan akan tujuan dan karena itu dapat dihimpun usaha untuk mencapainya. (4) bertolak dari kemampuan atau kekuatan peserta didik, pendidik, masyarakat, dan pemerintah.[footnoteRef:36] [34: 	 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta : Pranada Media, 2004), hlm.536]  [35: 	 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta : Pranada Media, 2004), hlm.516]  [36: 	 Ibid.] 

Menurut Astim Riyanto, efektivitas pembelajaran diartikan berhasil guna atau tepat guna,[footnoteRef:37] atau mencapai tujuan atau pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam hal ini  efektifitas pembelajaran atau pembelajaran yang efektif adalah usaha yang membuahkan hasil atau menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi para mahasiswa, melalui pemakaian prosedur yang tepat. Dalam definisi ini kata efektifitas pembelajaran mengandung dua indikator penting, yaitu terjadinya belajar pada mahasiswa dan apa yang dilakukan dosen. Dengan demikian, prosedur pembelajaran yang dipakai oleh dosen dan bukti mahasiswa belajar akan dijadikan fokus dalam usaha pembinaan efektifitas  pembelajaran.[footnoteRef:38] Menurut Gaff dalam Miarso pembelajaran yang efektif meliputi bagaimana membantu mahasiswa untuk mencapai tujuan belajar.[footnoteRef:39]  [37: 	 Astim Riyanto, Proses Belajar Mengajar Efektif di Perguruan Tinggi (Bandung : Yapemdo, 2003), hlm. 6]  [38: 	 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta : Pranada Media, 2004), hlm.536]  [39: 	Ibid,  hlm.514] 

Seorang guru juga memegang peranan yang penting dalam rangka pencapaian efektivitas dan efisiensi pengajaran yang dilaksanakan di sekolah. Dengan demikian diharapkan proses pembelajaran yang ditimbulkan dan dirangsang melalui kegiatan mengajar tersebut dapat berkembang secara optimal.
Salah satu faktor yang memberi pengaruh bagi keberhasilan pendidikan di sekolah adalah efektif atau tidaknya guru dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar di kelas, sedangkan mutu pendidikan itu sendiri baru mungkin dicapai apabila proses belajar mengajar yang diselenggarakan benar-banar efektif dan efisien.
Efektivitas penyelenggaraan pembelajaran di sekolah tidak hanya tergantung pada kesiapan guru dengan bahan dan peralatan pengajarannya saja, namun jauh lebih penting dari itu adalah kemampuan dan keterampilannya dalam menciptakan suasana proses belajar mengajar yang hidup dan bergairah, serta kemampuannya dalam memotivasi siswa untuk mau belajar dengan aktif.
Dari keterangan di atas dapat ditarik suatu pengertian bahwa pembinaan suasana yang hidup dan pemberian motivasi yang sehat kepada siswa dalam proses belajar mengajar akan memberi pengaruh yang besar bagi keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Untuk mengusahakan suasana yang hidup dan bergairah selama proses belajar mengajar berlangsung, maka seorang guru dituntut unutk menguasai dan mengaplikasikan beberapa keterampilan mengajar yang telah diungkapkan di atas dalam setiap proses belajar mengajar yang dilakasanakannya di sekolah. 
c. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran
		Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran menurut Wina Sanjaya, yaitu:
1) Faktor Guru
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam      implementasi suatu strategi pembelajaran. Karena guru tidak hanya berperan sebagai model atau teladan bagi siswa yang diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran.
2) Faktor Siswa 
Siswa adalah pribadi yang unik berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda yang dikelompokkan pada siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Sikap dan penampilan siswa di dalam kelas juga mempengaruhi proses pembelajaran. Karena terdapat siswa yang sangat aktif, ada pula siswa pendiam dan siswa yang memiliki motivasi rendah dalam belajar. Semua itu akan mempengaruhi proses pembelajaran di dalam kelas. 
3) Faktor Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah. Sedangkan, prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil. Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam penyelenggaraan proses pembelajaran, karena sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang dapat memengaruhi proses pembelajaran.
4) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan ada dua faktor yang dapat memengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas dan keadaan sosial psikologis. 
	Faktor organisasi kelas yang di dalamnya meliputi jumlah siswa dalam suatu kelas merupakan aspek penting yang bisa memengaruhi proses pembelajaran. Organisasi kelas yang terlalu besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
	Sedangkan keadaan sosial psikologis secara internal adalah hubungan antara orang yang terlibat dalam lingkungan sekolah, misalnya keadaan sosial antara siswa dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara guru dengan guru, bahkan antara guru dengan kepala sekolah. Kemudian sosial psikologis eksternal adalah keharmonisan hubungan antara pihak sekolah dengan dunia luar, misalnya hubungan sekolah dengan orang tua siswa, hubungan sekolah dengan lembaga-lembaga masyarakat.[footnoteRef:40] [40:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Op.Cit., hlm. 52] 

	Oleh karena itu guru harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan tersebut, jika ingin kegiatan pembelajarannya berhasil. Karena keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar tidak mungkin datang dengan sendirinya, tetapi butuh perencanaan pengajaran yang matang, pelaksanaan yang bervariatif dari sisi metode, media, maupun suasana yang menunjang dalam evaluasi yang merupakan alat ukur keberhasilan pembelajaran.
4. Strategi pembelajaran untuk Anak berkebutuhan khusus
Anak berkebutuhan khusus (ABK) ini ada dua kelompok, yaitu: ABK temporer (sementara) dan permanen (tetap). Adapun yang termasuk kategori ABK temporer meliputi: anak-anak yang berada di lapisan strata sosial ekonomi yang paling bawah, anak-anak jalanan (anjal), anak-anak korban bencana alam, anak-anak di daerah perbatasan dan di pulau terpencil, serta anak-anak yang menjadi korban HIV-AIDS. Sedangkan yang termasuk kategori ABK permanen adalah anak-anak tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, Autis, ADHD (Attention Deficiency and Hiperactivity Disorders), Anak Berkesulitan Belajar dan lain-lain.
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan istilah lain untuk menggantikan kata “Anak Luar Biasa ( ALB ) ” yang menandakan adanya kelainan khusus. Anak berkebutuhan khusus mempunyai karakteristik yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Oleh sebab itu, ABK memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan potensi mereka. Berikut adalah stategi pembelajaran untuk anak tunanetra 
Strategi pembelajaran pada dasarnya adalah pendayagunaan secara tepat dan optimal dari semua komponen yang terlibat dalam proses pembelajaran yang meliputi tujuan, materi pelajaran, media, metode, siswa, guru, lingkungan belajar dan evaluasi sehingga proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efesien. Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan strategi pembelajaran , antara lain: [footnoteRef:41] [41: 	 Oki dermawan, Psimpathic,  jurnal ilmiah Psikologi “Strategi pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus  di SLB, Vol.VI no.2  (IAIN Raden Intan, Bandar Lampung, 2013). hlm. 894] 

a) Berdasarkan pengolahan pesan terdapat dua strategi yaitu strategi pembelajaran deduktif dan induktif. dalam strategi deduktif ini bahwa pesan atau materi pelajaran diolah dari yang umum menjadi yang khusus, sedangkan strategi induktif kebalikan dari itu.
b) Berdasarkan pihak pengolah pesan yaitu strategi pembelajaran ekspositorik dan heuristic. dalam strategi pembelajaran ekspositorik gurulah yang mencari dan mengolah pesan yang akan disampaikan, dan siswa hanyalah menerima sedangkan dalam strategi heuristik siswa harus mencari dan mengolah pesan dan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing.
c) Berdasarkan pengaturan guru yaitu strategi pembelajaran dengan se-orang guru dan beregu. (team teaching)
Selain strategi yang telah disebutkan di atas, ada strategi lain yang dapat diterapkan yaitu strategi individualisasi, kooperatif dan modifikasi perilaku. 
a) Strategi Individual[footnoteRef:42] [42:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta, Kencana, 2008) hlm.128] 

Strategi individualisasi adalah strategi pembelajaran mempergunakan suatu program yang disesuaikan dengan perbedaan-perbedaan individu, baik karakteristik, kebutuhan maupun kemampuan secara perorangan. Strategi individualisasi dilakukan secara perseorangan, guru dapat memberikan pembelajaran tertentu kepada anak tunanetra sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan anak tersebut. Strategi pembelajaran individual dilakukan oleh siswa secara mandiri. Kecepatan, kelambatan dan keberrhasilan pembelajaran siswa sangat ditentukan oleh kemampuan individu yang bersangkutan. Bahan pembelajaran serta bagaimana mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri. 
Pada strategi pembelajaran individual ini siswa dituntut dapat belajar secara mandiri, tanpa adanya kerjasama dengan orang lain. Sisi positif penggunaan strategi ini adalah terbangunya rasa percaya diri siswa, siswa menjadi mandiri dalam melaksanakan pembelajaran, siswa tidak memiliki ketergantungan pada orang lain. Namun di sisi lain terdapat kelemahan strategi pembelajaran ini, diantaranya jika siswa menemukan kendala dalam pembelajaran, minat dan perhatian siswa justru dikhawatirkan berkurang karena kurangnya komunikasi belajar antar siswa, sementara enggan beratanya kepada guru, tidak membiasakan siswa bekerjasama dalam sebuah team.
b) Strategi Kooperatif
Strategi kooperatif adalah strategi pembelajaran yang menekankan unsur gotong royong atau saling membantu satu sama lain dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Pada strategi kooperatif anak tunanetra dituntut untuk bekerja sama dengan anak lainnya dalam pembelajaran, karena pada strategi ini anak harus saling membantu dalam mencapai tujuan. Seperti halnya dalam pembelajaran pembelajaran PAI karena anak tunanetra akan berkomunikasi dan berinteraksi secara langsung dengan anak yang lainnya sehingga pada strategi ini terbentuklah unsur kerjasama atau gotong royong untuk mempelajari pelajaran secara bersama-sama.
Slavin dalam Wina Sanjaya[footnoteRef:43] mengemukakan dua alasan pentingnya pembelajaran kelompok digunakan dalam pendidikan, pertama beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. Kedua pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. [43:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta, Kencana, 2011) hlm. 242] 

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pendidikan agama Islam memiliki pengertian sebuah kajian ilmu yang menjadi materi ajar serta bertujuan agar peserta didik mampu dalam penerapan nilai-nilai islam  secara sadar (tanpa paksaan dari orang lain). Penerapan tersebut meliputi penerapan nilai ibadah, nilai humanisme, keselamatan, nilai patriotisme (nasionalisme), nilai semangat dalam pengembangan diri maupun masyarakat, dan nilai-nilai kedamaian di kehidupan sehari-hari secara konsisten.[footnoteRef:44]  [44: 	 A.Rifki Amin, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Umum (Yogyakarta: Deepbulish, 2014)hlm.37] 

Sedangkan menurut Ramayulis Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami menghayati, mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan al-Hadist, melalui bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.[footnoteRef:45] [45: 	 Mujib Mahfud dkk. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multietnik (Yogyakarta: Deepublish, 2015)hlm.36] 

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman siswa tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Maka tujuan dari pendidikan agama Islam adalah sejalan dengan tujuan hidup manusia itu sendiri. Seperti yang terdapat dalam firman Allah, Q.S Adz Dzariyaat ayat 56 :
         
Artinya  : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya                 mereka  mengabdi kepada-Ku.
Surah ini menjelaskan bahwa dalam hidup manusia haruslah mengabdi kepada Allah. Karena tujuan pendidikan yang utama dalam Islam menurut Al-Qur’an adalah agar terbentuk insan yang sadar akan tugas utamanya di dunia ini sesuai dengan asal mula penciptaannya. Sehingga dalam melaksanakan proses pendidikan, baik dari sisi guru dan siswa, harus didasari sebagai pengabdian kepada Allah semata. 
Mengabdi sering diartikan dengan beribadah dan segala aktivitas pendidikan, belajar-mengajar dan sebagainya adalah termasuk dalam kategori aktivitas yang baik dengan niat mencari ridho Allah. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi SAW:
طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ
Artinya: ”Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim”. (HR. Ibnu Majah. Dinilai shahih oleh Syaikh Albani dalam Shahih wa Dha’if Sunan Ibnu Majah no. 224)
                       من خرج فى طلب العلم فهو فى سبيل الله حتى يرجع (رواه الترمذى)                                 

Artinya: “Barangsiapa yang pergi untuk menuntut ilmu, maka dia telah termasuk golongan sabilillah (orang yang menegakkan agama Allah) hingga ia sampai pulang kembali”. (H.R. Turmudzi) 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap muslim tidak terkecuali bagi siswa yang memiliki keterbatasan dalam segi fisik seperti anak tunanetra juga berhak mendapatkan ilmu pendidikan agama Islam. Oleh karena itu tugas suatu lembaga yang berfungsi memaksimalkan potensi yang mereka miliki dalam segi kemanusiaan, potensi fisik, potensi keterampilan, potensi intelegensi dan potensi moral, sehingga dapat menjalankan tujuan hidup ini sebagai hamba Allah.
Berkenaan dengan penjelasan tersebut, ajaran pendidikan agama Islam pada siswa tunanetra perlu dikembangkan berdasarkan karakter dan kemampuan mereka. Atas dasar itu tujuan pembelajaran ini harus disesuaikan dengan kemampuan dan daya ingat yang mereka miliki, dengan memberikan strategi khusus kepada mereka  sehingga yang ada di luar jangkauan kemampuan tunanetra dapat dengan mudah  di ingat dan dipahami oleh anak tunanetra tersebut.
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Fungsi pendidikan agama islam adalah untuk menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta membiasakan siswa berakhlak mulia. Hal tersebut sesuai dengan fungsi pendidikan agama seperti yang dingkapkan Darajat[footnoteRef:46] adalah untuk:  [46: 	 Dalam Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI. Ilmu dan Aplikasi Pendidikan Seri 3. (Bandung: PT Imperial Bhakti Utama. 2007) hlm:3] 

b. Menumbuhkan rasa keimanan yang kuat.
c. Menanam kembangkan kebiasaan dalam melakukan amal ibadah, amal saleh dan akhlak mulia, dan.
d. Menumbuh kembangkan semangat untuk mengolah alam sekitar sebagai anugrah Allah SWT. 
Kiai Muchith mengemukakan tugas dan fungsi pendidikan Islam dengan simple. Menurutnya, pendidikan islam itu bertugas dan berfungsi untuk membuat umat islam mampu melaksanakan ajaran Islam dengan baik dan sempurna, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Jadi pelaksanaan ajaran islam merupakan ultimate goal dari setiap proses pendididkan, baik yang berlangsung dengan sengaja dan disadari maupun yang berlangsung secara tidak disengaja dan tidak disadari.[footnoteRef:47] [47: 	 Moch. Eksan, Kyai Kelana: biografi Kiai Muchith Muzadi (Jogjakarta: PT Elkis Pelangi Aksara. 2000)hlm.130] 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran PAI
	Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak terlepas dari faktor-faktor yang menjadi penentu terhadap keberhasilan suatu proses pembelajaran Faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam, menurut Muhibbin Syah yaitu[footnoteRef:48] [48: 	 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Edisi Revisi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008) hlm.132] 

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa)
Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa)
Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan di sekitar siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning)
Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
5. Aspek-Aspek yang Menunjang dalam Pendidikan Agama Islam 
Aspek-aspek yang menunjang dalam pendidikan agama islam menurut Tim Dosen PAI STIT Muhammadiyah[footnoteRef:49] yaitu: [49: 	 Tim Dosen PAI STIT Muhammadiyah. Bunga Rampai Penelitian dalam Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Deepublish. 2016)hlm. 142] 

a. Peserta didik
Pendidikan takkan mampu berjalan sebagaimana mestinya bila yang dididik tidak ada. Maka dari itu antara yang dididik dengan yang mendidik adalah satu kesatuan yang saling membutuhkan dalam proses terwujudnya proses pembelajaran dalam suatu proses pendidikan. Ahmad D. Marimba mengungkapkan bahwa ada 5 unsur dalam pendidikan yaitu: (1)  usaha yang dilakukan yang bersifat bimbingan, pimpinan, atau pertolongan yang dilakukan secara sadar, (2) Ada pendidik, pembimbing, atau penolong, (3) Ada yang dididik atau yang terdidik, (4) Adanya dasar dan tujuan dalam bimbingan tersebut, (5) Dalam usaha ini adanya alat-alat yang digunakan. Maka dalam hal ini adanya yang dididik adalah hal yang menunjang dalam suatu pendidikan karena ia adalah satu kesatuan yang tidak bias dipisahkan khususnya dalam hal ini adalah pendidikan Islam.

b. Sekolah
Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua dalam keluarga, terutama dalam ilmu pengetahuan dan berbagai macam keterampilan. Oleh karena itu dikirimlah anak ke sekolah. Sekolah telah menjadi lembaga pendidikan sebagain media berbenah diri dan membentuk nalar dalam menyelenggarakan pendidikan.
c. Membantu pengadaan tenaga pendidik
Dalam hal ini, masyarakat dapat berperan serta sumber pendidikan.
d. Membantu pengadaan biaya, sarana, dan prasarana pendidikan
Masyarakat berhak menyelenggarakan pendidikan yang berbasis masyarakat.
6. Strategi Pembelajaran PAI aspek Psikomotor
a. Pengertian Psikomotor
Kata "psikomotorik" berhubungan dengan kata "motor", sensory motor atau perceptual motor. Hal ini berhubungan erat dengan kerja otot sehingga menyebabkan geraknya tubuh dan bagian-bagiannya.[footnoteRef:50]  [50: 	Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 122.] 

Definisi lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kategori kemampuan psikomotorik adalah kemampuan yang menyangkut kegiatan otot dan kegiatan fisik. Jadi tekanan kemampuan yang menyangkut penguasan tubuh dan gerak. Penguasaan kemampuan ini meliputi gerakan anggota tubuh yang memerlukan koordinasi syarat otot yang sederhana dan bersifat kasar menuju gerakan yang menurut koordinasi syarat otot yang lebih kompleks dan bersifat lancar.[footnoteRef:51] [51: 	 Chalidjah Hasan, Dimensi–dimensi Psikologi Pendidikan, (Surabaya: al Ikhlas, 1994), hlm. 135.] 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek psikomotorik dalam taksonomi pengajaran adalah lebih mengorentasikan pada proses tingkah laku atau pelaksanaan, di mana sebagai fungsinya adalah untuk meneruskan nilai yang didapat lewat kognitif, dan diinternalisasikan lewat afektif sehingga mengorganisasikan dan diaplikasikan dalam bentuk nyata oleh domain psikomotorik. 
Penilaian aspek psikomotorik termasuk dalam penilaian ketrampilan yaitu penilaian terhadap kecakapan siswa dalam melakukan sesuatu, sesuai dengan tuntutan tujuan pembelajaranya.[footnoteRef:52] Dalam hal ini adalah kemampuan siswa dalam penguasaan menggerakan anggota tubuh atau pada kegiatan fisik. [52: 	 Depag, Dirjen Kelembagaan Agama Islam pada Sekolah Umum, Standar Penilaian di
Kelas, (Jakarta: Depag, 2003), hlm. 40] 

	Strategi Pembelajaran PAI tidak lepas dari penggunaan metode yang pas untuk memberikan hasil yang maksimal dan baik supaya lebih mudah untuk di mengerti oleh para siswa dalam proses pembelajaran tersebut, salah satunya yaitu dengan menggunakan metode demonstrasi.
	Metode demonstrasi dalam belajar dan mengajar ialah metode yang digunakan oleh seorang guru atau orang luar yang sengaja didatangkan atau murid sekali pun untuk mempertunjukkan gerakan- gerakan suatu proses dengan prosedur yang benar disertai keterangan- keterangan. Dalam metode demonstrasi murid mengamati dengan teliti dan seksama serta dengan penuh perhatian dan partisipasi.
	Metode demonstrasi merupakan metode yang paling sederhana dibandingkan dengan metode- metode mengajar yang lainnya. Metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata.
	Metode demonstrasi ini memang lebih sesuai untuk mengajarkan bahan- bahan pelajaran yang merupakan suatu gerakan- gerakan dalam wudhu dan sholat yang diterapkan pada siswa tunanetra. Dengan metode demostrasi peserta didik berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati segala  benda yang sedang terlibat dalam proses serta dapat mengambil kesimpulan- kesimpulan yang diharapkan. dan tentunya metode ini juga dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk anak tunanetra dengan memberikan suatu strategi khusus supaya anak tunanetra juga dapat memahami dan mengerti tentang apa yang sudah diajarkan oleh guru yang menggunakan metode demonstrasi ini. Dalam demonstrasi juga diharapkan setiap langkah pembelajaran dari hal- hal yang didemonstrasikan itu dapat dipahami dengan mudah oleh murid dan melalui prosedur yang benar dan dapat pula dimengerti materi yang diajarkan.
b. Materi Penilaian Psikomotorik PAI
Materi yang menjadi fokus penilaian untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah kemampuan yang tertuang dalam kemampuan dasar, yaitu :
1) Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman dengan mengetahui fungsi serta terefleksikan dalam sikap, perilaku, dan ahlaq peserta didik dalam dimensi vertikal maupun horisontal.
2) Dapat membaca al–Qur’an surat–surat pilihan dengan benar, menyalin dan mengartikanya.
3) Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai dengan tuntutan syari’at Islam terutama ibadah mahdlah.
4) Dapat meneladani sifat, sikap dan kepribadian Rasul SAW serta Khulafaur Rosyidin.[footnoteRef:53] [53: 	 Depdiknas, Kurikulum 2004, Standar Kompetensi PAI, Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta: Depdiknas, 2004), hlm. 258.] 

Kemampuan di atas merupakan kemampuan dasar dan menjadi acuan dalam menentukan materi untuk bahan penilaian pendidikan agama Islam yang kemudian dapat dikelompokan berdasarkan aspek yaitu al Qur’an, keimanan, ahlaq, dan fiqh/ibadah dengan mempertimbangkan tingkat perkembangan siswa serta bobot setiap aspek dari setiap kompetensi dan materi. Ranah kognitif meliputi seluruh aspek, ranah afektif sangat dominan pada aspek ahlaq, sedangkan khusus untuk ranah psikomotorik sangat dominan pada materi al Qur’an dan fiqh/ibadah.
Adapun kaitannya dengan penelitian ini adalah Keterampilan Keagamaaan, merupakan suatu materi atau keterampilan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang harus disampaikan kepada anak didik melalui pendemonstrasian dan mencontohkan, yang dalam hal ini harus menggunakan indera penglihatannya untuk lebih bisa memahami materi apa yang telah disampaikan oleh guru, misalnya pada mata pelajaran PAI materi tentang Sholat dan berwudhu’ Seperti yang tertulis pada kurikulum 2013 untuk SMP kelas VII yaitu Menerapkan ketentuan bersuci berdasarkan syariat Islam  dan menunaikan shalat wajib berjamaah sebagai implementasi dari pemahaman rukun Islam. karena pada materi ini tidak bisa hanya menyampaikan materi melalui  penjelasan materi seperti dengan menggunakan metode ceramah saja akan tetapi juga harus melalui demonstarasi atau meberikan contoh gerakan-gerakan sholat dan wudhu’ itu sehingga lebih mudah dipahami oleh anak didik.
D. Anak Tunanetra
Dalam bidang pendidikan luar biasa anak dengan gangguan penglihatan lebih akrab disebut dengan istilah anak tunanetra. Pengertian tunanetra tidak hanya mereka yang buta, tetapi mencakup juga mereka yang mampu melihat tetapi terbatas sekali dan kurang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-hari terutama dalam belajar.
Jadi anak-anak dengan kondisi penglihatan yang termasuk "setengah melihat" atau low vision" (rabun) adalah bagian dari kelompok anak tunanetra[footnoteRef:54] [54: 	 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung : Redika Atmajaya, 2007) hlm.65] 

a. Pengertian Tunanetra
Menurut Mohammad Efendi orang yang berkelainan dalam proses fisiologis melihat adalah sebagai berikut:  
Bayangan benda yang ditangkap oleh mata tidak dapat diteruskan oleh kornea, lensa mata, retina, dan ke saraf karena suatu sebab, misalnya kornea mata mengalami kerusakan, kering, keriput, lensa mata menjadi keruh, atau syaraf yang menghubungkan mata dengan otak mengalami gangguan. Seorang yang mengalami kondisi tersebut dikatakan sebagai penderita kelainan pengelihatan atau tunanetra.[footnoteRef:55] [55: 	 Mohammad Efendi, Op. Cit., hlm. 30 ] 


Anak tunanetra secara etimologi yaitu tuna berarti rugi, rusak, kurang, kelainan. Dan netra berarti mata, jadi anak tunanetra adalah anak yang mengalami kelainan atau kerusakan pada satu atau kedua matanya sehingga tidak dapat berfungsi secara optimal.
Menurut Bandi Delphi tunanetra pada hakikatnya adalah: 
Kondisi dari mata atau dari penglihatan yang karena sesuatu hal tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Sehingga mengalamai keterbatasan atau ketidakmampuan melihat. Anak tunanetra adalah anak yang karena sesuatu hal dari penglihatanya mengalami luka atau kerusakan, baik struktural ataupun fungsional.[footnoteRef:56] [56: 	Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Setting Pendidikan Inklusi, (Yogyakarta: KTSP, 2009), hlm. 15 ] 


Allah telah berfirman dalam Q.S. At-Tin ayat 4:
       

Artinya:“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 				bentuk 	yang sebaik baiknya”.[footnoteRef:57] [57: 	Departemen Agama, Op. Cit., hlm. 597 ] 

	Berdasarkan firman Allah di atas, telah dijelaskan bahwa Allah SWT. telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Jika ayat ini dikaitkan dengan tunanetra maka sesungguhnya Allah memiliki rencana dibalik semua ketentuannya. Dari pengertian tunanetra oleh para tokoh di atas maka yang dimaksud dengan anak tunanetra adalah anak yang memiliki kelainan atau kerusakan pada penglihatanya sehingga tidak dapat difungsikan secara maksimal untuk melihat. 
b. Klasifikasi Tunanetra
Menurut Mohammad Efendi pengklasifikasian tunanetra adalah sebagai berikut: 
Salah satu kriteria yang dapat digunakan sebagai dasar pengklasifikasian anak tunanetra di Indonesia adalah hasil musyawarah ketunanetraan di Solo tahun 1968. Seseorang dikatakan tunanetra jika ia meliliki virus sentralis 6/60 lebih kecil dari itu. Atau setelah dikoreksi secara maksimal pengelihatanya tidak memungkinkan lagi mempergunakan fasilitaspendidikan dan pengajaran yang biasa digunakan oleh anak normal/ orang dewasa.[footnoteRef:58] [58: 	 Mohammad Efendi, Op. Cit., hlm. 31 ] 


Menurut Sidarta apabila di lihat dari jenis penglihatannya, maka tunanetra dapat diklasifikasikan yaitu: “Penglihatan nomal, penglihatan lemah (low vision) dan buta”.[footnoteRef:59] [59: 	 Sidarta, Penuntun Ilmu Penyakit Mata, (Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 1993), hlm. 155 ] 

1) Penglihatan normal: dapat melihat secara normal tanpa gangguan apapun. 
2) Penglihatan lemah (low vision): masih dapat melihat tapi dengan bantuan alat seperti kacamata dan sebagainya.
3) Buta: tidak bisa melihat sama sekali walaupun dengan alat bantu seperti Kacamata. 
	Menurut J. David Smith pengelompokan pengajaran siswa berkelainan penglihatan dilakukan semata-mata menurut klasifikasi sebagai berikut: “Buta total (blind) atau kekurangan penglihatan sebagian (partially sighted).  Pengelompokan ini seluruhnya berdasarkan pengukuran ketajaman penglihatan”.[footnoteRef:60] [60: 	 J. David Smith, Inklusi (Sekolah Ramah Untuk Semua), (Bandung: Nuansa, 2006), hlm. 243 ] 

Maksud dari pengklasifikasian di atas ialah pengelompokan atau penggolongan anak dilihat dari jenis penglihatanya secara umum, maka dalam hal ini pengklasifikasian atau penggolongan anak tunanetra terbagi menjadi dua golongan, yaitu: 
1) Penglihatan lemah (Low Vision), anak yang tergolong ke dalam Low Vision ini belum terlalu parah kerusakan pada penglihatanya, karena masih dapat melihat meskipun memerlukan bantuan alat seperti Kaca mata. 
2) Buta, yaitu anak yang meskipun telah diberikan bantuan alat untuk melihat seperti kacamata, maka hasilnya masih tidak bisa digunakan untuk melihat.
c. Karakteristik Tunanetra
Beberapa literatur mengemukakan beberapa karakteristik yang mungkin terjadi pada penyandang tunanetra yang tergolong buta sebagai akibat langsung maupun tak langsung dari kebutaannya adalah:
1) Curiga pada orang lain
	Keterbatasan rangsangan visual, menyebabkan penyandang tunanetra kurang mampu berorientasi pada lingkungannya sehingga kemampuan mobilitasinya pun terganggu. Dalam pengalaman sehari-hari mereka mengalami kepalanya terbentur jendela, meja, kursi, pintu ataupun bertabrakan dengan orang lain. Pengalaman seperti itulah, tentunya mengalami rasa sakit, dan menimbulkan rasa kecewa dan menjadi sifat yang curiga kepada orang lain.
2) Mudah tersinggung
	Tekanan-tekanan suara tertentu atau singgungan fisik yang tidak sengaja dari orang lain dapat menyinggungi perasaan penyandang tunanetra.
3) Ketergantungan kepada orang lain
	Dalam melakukan aktivitas sehari-hari, terkadang penyandang tunanetra memerlukan bantuan orang awas, sebagai konsekuensi logis dari ketunanetraannya. Penyandang tunanetra yang tergolong low vision umumnya memiliki kepercayaan diri lebih tinggi dibandingkan penyandang tunanetra blind.[footnoteRef:61] [61:   Muhammad Ramond Rao, “Layanan Pemustaka Bagi Tunanetra Di Perpustakaan SLB-A PRPCN Palembang”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Adab, Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah, 2013), hlm.39-40 ] 

d. Kemampuan Bahasa dan Bicara Penyandang Tunanetra
Bentuk-bentuk gangguan bahasa dan bicara yang seringkali terjadi pada anak tunanetra meliputi kesalahan ucap, pelat, dan gagap. Frekuensi terbesar gangguan bicara pada anak tunanetra disebabkan rusaknya organ bicara. 
Perbedaan kemampuan bicara antara anak normal dan anak tunanetra dalam berbagai referensi menurut Brieland diketahui sebagai berikut:
1) Anak tunanetra memiliki sedikit variasi vokal.
2) Modulasi suara kurang bagus.
3) Anak tunanetra mempunyai kecenderungan bicara keras.
4) Anak tunanetra mempunyai kecenderungan bicara lambat.
5) Penggunaan gerakan tubuh dan mimik kurang efektif.
6) Anak tunanetra menggunakan sedikit gerakan bibir dalam mengartikulasikan suara.[footnoteRef:62] [62:  Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta Timur: Luxima, 2013), hlm.47-48.] 

e.  Penyebab tunanetra 
1) Faktor internal Hal – hal yang termasuk faktor internal berkaitan erat dengan keadaan bayi selama masih berada di dalam kandungan, seperti gen (sifat pembawa keturunan), kondisi psikis ibu, kekurangan gizi, keracunan gizi, keracunan obat ,dan sebagainya[footnoteRef:63] Jadi faktor internal adalah keadaan yang terjadi sebelum dilahirkan dengan berbagai macam gangguan yang dialami oleh kondisi ibu selama mengandung.  [63: 	 Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus. (Diva Press. Yogyakarta:2015_ hlm. 96] 

2) Faktor eksternal Faktor eksternal terjadi pada saat atau sesudah bayi dilahirkan, seperti contoh kecelakaan, terkena penyakit sifilis yang mengenai mata bayi saat dilahirkan, pengaruh alat bantu medis saat melahirkan,serta peradangan mata akibat serangan racun, bakteri, atau virus [footnoteRef:64] [64: 	 Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus. (Diva Press. Yogyakarta:2015_ hlm. 97] 
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